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KATA PENGANTAR

Publikasi Statistik Ketenagakerjaan Kalimantan Tengah Agustus 2016
memuat tabel-tabel yang menggambarkan keadaan angkatan kerja di
Kalimantan Tengah pada periode Agustus tahun 2016. Data yang disajikan
diperoleh dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang
dilaksanakan di seluruh wilayah Provinsi Kalimantan Tengah pada bulan
Agustus 2016. Jumlah target sampel Sakernas Agustus 2016 di Provinsi
Kalimantan Tengah sebesar 1.160 rumah tangga dan ditujukan untuk
menghasilkan angka estimasi sampai tingkat provinsi.

Jenis tabel yang ditampilkan dalam publikasi ini dirinci menurut jenis
kelamin (laki-laki dan perempuan), daerah tempat tinggal (perkotaan dan
perdesaan), serta hanya mencakup penduduk usia 15 tahun ke atas. Sebagai
tambahan, pada publikasi ini disajikan pula tabel seri data ketenagakerjaan
dari tahun 2014-2016.

Meskipun publikasi ini sudah dipersiapkan dengan baik, tetapi tidak
tertutup kemungkinan akan ditemukan kekurangan atau kekeliruan.
Sehubungan dengan itu, kami sangat mengharapkan saran dan kritik yang
membangun dari setiap pengguna publikasi ini untuk penyempurnaan di masa

mendatang.

Palangka Raya, Juni 2017
Kepala Badan Pusat Statistik

Provinsi Kalimantan Tengah,

-~

/
HANIF YAHYA, S.Si, M.Si
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PENDAHULUAN

Pengumpulan data tentang ketenagakerjaan dilaksanakan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) melalui Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), yang
merupakan survei khusus untuk mengumpulkan data ketenagakerjaan. Selain
melalui Sakernas, pengumpulan data ketenagakerjaan juga dilaksanakan
melalui kegiatan survei lainnya, seperti Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas), Sensus Penduduk (SP), dan Survei Penduduk Antar Sensus (Supas).
Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data
ketenagakerjaan oleh BPS tidak pernah berubah sejak tahun 1976, kecuali
untuk konsep pengangguran terbuka dan status pekerjaan, mulai tahun 2001

mengalami perluasan.

Sampel terpilih untuk Sakernas Agustus 2016 secara nasional
berjumlah sekitar 50.000 rumah tangga, sedangkan jumlah sampel di Provinsi
Kalimantan Tengah sebesar 1.160 rumah tangga. Tabel-tabel yang disajikan
dirinci menurut jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), daerah tempat tinggal
(perkotaan dan perdesaan), serta hanya mencakup penduduk usia 15 tahun ke
atas.

Untuk lebih melengkapi data ketenagakerjaan, pada publikasi ini
disajikan seri data pokok ketenagakerjaan dari tahun 2014 sampai dengan
tahun 2016 menurut kegiatan, angkatan kerja, Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).

Pengumpulan data ketenagakerjaan melalui Sakernas mempunyai
tiga tujuan utama. Ketiga tujuan tersebut adalah untuk mengetahui
karakteristik :

i. Penduduk yang bekerja;

ii. Pengangguran dan setengah pengangguran;

iii. Penduduk yang tercakup dalam kategori bukan angkatan kerja yaitu;
mereka yang sekolah, mengurus rumah tangga dan melakukan

kegiatan lainnya, selain kegiatan pribadi.
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Daftar yang digunakan untuk mengumpulkan data ketenagakerjaan
perorangan adalah Daftar SAK16.AK yang disusun untuk menanyakan

informasi mengenai keadaan angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.
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Penimbang

Sampai dengan yang

kondisi Agustus 2013, digunakan :
Penimbang yang

digunakan : PEND“D"K PR“YEKS'
PENDUDUK ESTIMASI 2010-2035

Oleh karena itu, BPS melakukan
terhadap data ketenagakerjaan yang dirilis pada

dengan cara :







METODOLOGI

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) mulai tahun 2011 dilakukan
setiap triwulanan yaitu pada bulan Februari, Mei, Agustus dan November.
Namun mulai tahun 2015, Sakernas dilakukan dua kali dalam setahun yaitu
pada bulan Februari dan Agustus. Data keadaan Februari hanya menampilkan
data hingga level provinsi. Pada pendataan bulan Agustus dilaksanakan
penambahan sampel sehingga data ketenagakerjaan yang dihasilkan dapat
disajikan hingga level Kabupaten/Kota. Namun karena ada penghematan
anggaran pada tahun 2016, jumlah sampel Sakernas pada Agustus 2016 sama
dengan sampel Sakernas Februari 2016, atau dengan kata lain tidak ada
penambahan sampel, sehingga data ketenagakerjaan Sakernas Agustus 2016

yang dihasilkan hanya dapat disajikan hingga level provinsi saja.

Sampai dengan keadaan Agustus 2013, dalam mengukur data
ketenagakerjaan menggunakan penimbang penduduk angka estimasi.
Penduduk estimasi dihasilkan dengan menggunakan Laju Pertumbuhan
Penduduk (LPP) 2000-2010. Penggunaan penduduk estimasi ini dikarenakan
penduduk hasil proyeksi berdasarkan Sensus Penduduk 2010 belum tersedia.
Salah satu kelemahan penduduk hasil estimasi adalah digunakannya LPP total
bukan LPP untuk penduduk usia 15 tahun ke atas.

Mulai Februari 2014, pengolahan Sakernas sudah menggunakan
Penduduk Proyeksi 2010-2035 sebagai penimbang. Oleh karena itu, BPS
melakukan koreksi terhadap data ketenagakerjaan yang dirilis pada tahun
2011-2013 dengan cara back casting. Pada publikasi ini, data ketenagakerjaan
yang disajikan adalah data ketenagakerjaan yang sudah dikoreksi dan hanya
mencakup seri data 2014-2016.
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KONSEP DAN DEFINISI

Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data

ketenagakerjaan oleh BPS adalah The Labor Force Concept yang disarankan

oleh International Labor Organization (ILO). Konsep ini membagi penduduk

menjadi dua kelompok, yaitu penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia

kerja. Selanjutnya, penduduk usia kerja dibedakan pula menjadi dua kelompok

berdasarkan kegiatan utama yang sedang dilakukannya. Kelompok tersebut

adalah angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.

Definisi yang berkaitan dengan penerapan konsep tersebut di

Indonesia dijelaskan dalam uraian berikut :

1.
2.

Penduduk Usia Kerja adalah penduduk berusia 15 tahun dan lebih.
Penduduk yang Termasuk Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja (15
tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara
tidak bekerja dan pengangguran.

Penduduk yang Termasuk Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia
kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus rumah tangga
atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.

Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan
maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau
keuntungan, paling sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang
lalu. Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan pekerja tak dibayar yang
membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.

Punya Pekerjaan Tetapi Sementara Tidak Bekerja adalah keadaan dari
seseorang yang mempunyai pekerjaan tetapi selama seminggu yang lalu
sementara tidak bekerja karena berbagai sebab, seperti : sakit, cuti,
menunggu panenan, mogok dan sebagainya.

Pengangguran Terbuka terdiri dari mereka yang tak punya pekerjaan dan
mencari  pekerjaan, mereka vyang tak punya pekerjaan dan

mempersiapkan usaha, mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak
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mencari pekerjaan, karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan

serta mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja.

7. Pekerja Tidak Penuh adalah mereka yang bekerja di bawah jam kerja
normal (kurang dari 35 jam seminggu), terdiri dari:

a. Setengah Penganggur adalah mereka yang bekerja di bawah jam
kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), dan masih mencari
pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan (setengah
pengangguran terpaksa).

b. Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja di bawah jam
kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), tetapi tidak mencari
pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain (setengah
pengangguran sukarela).

8. Sekolah adalah kegiatan seseorang untuk bersekolah di sekolah formal,
mulai pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi selama
seminggu yang lalu sebelum pencacahan. Tidak termasuk yang sedang
libur sekolah.

9. Mengurus Rumah Tangga adalah kegiatan seseorang yang mengurus
rumah tangga tanpa mendapatkan upah, misalnya: ibu-ibu rumah tangga
dan anaknya yang membantu mengurus rumah tangga. Sebaliknya
pembantu rumah tangga vyang mendapatkan upah walaupun
pekerjaannya mengurus rumah tangga dianggap bekerja.

10. Kegiatan Lainnya adalah kegiatan seseorang selain disebut di atas, yakni
mereka yang sudah pensiun, orang-orang yang cacat jasmani (buta, bisu
dan sebagainya) yang tidak melakukan sesuatu pekerjaan seminggu yang
lalu.

11. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan adalah tingkat pendidikan yang
dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu
tingkatan sekolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah).

12. Jumlah Jam Kerja Seluruh Pekerjaan adalah lamanya waktu dalam jam
yang digunakan untuk bekerja dari seluruh pekerjaan, tidak termasuk jam
kerja istirahat resmi dan jam kerja yang digunakan untuk hal-hal di luar

pekerjaan selama seminggu yang lalu.
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13.

14.

15.

16.

Lapangan Usaha adalah bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/
perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja. Lapangan pekerjaan pada
publikasi ini didasarkan pada Klasifikasi Buku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI) 2015.
Jenis Pekerjaan/Jabatan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang atau ditugaskan kepada seseorang yang sedang bekerja atau
yang sementara tidak bekerja. Jenis pekerjaan pada publikasi ini,
didasarkan atas Klasifikasi Baku Jenis Pekerjaan Indonesia (KBJI) 2014.
Upah/Gaji Bersih adalah imbalan yang diterima selama sebulan oleh
buruh/karyawan baik berupa uang atau barang yang dibayarkan
perusahaan/kantor/majikan. Imbalan dalam bentuk barang dinilai dengan
harga setempat. Upah/gaji bersih yang dimaksud tersebut adalah setelah
dikurangi dengan potongan-potongan iuran wajib, pajak penghasilan dan
sebagainya.

Status Pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam melakukan

pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. Mulai tahun 2001 status

pekerjaan dibedakan menjadi 7 kategori yaitu :

a. Berusaha Sendiri, adalah bekerja dengan menanggung resiko secara
ekonomis, yaitu dengan tidak kembalinya ongkos produksi yang telah
dikeluarkan dalam rangka wusahanya tersebut, serta tidak
menggunakan pekerja dibayar maupun tak dibayar, termasuk yang
sifat pekerjaannya memerlukan teknologi atau keahlian khusus.

b. Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/Buruh Tak Dibayar, adalah
bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, dan menggunakan
buruh/pekerja tak dibayar dan atau buruh/pekerja tidak tetap.

c. Berusaha Dibantu Buruh Tetap/Buruh Dibayar, adalah berusaha atas
resiko sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu orang
buruh/pekerja tetap yang dibayar.

d. Buruh/Karyawan/Pegawai, adalah seseorang yang bekerja pada
orang lain atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan
menerima upah/gaji baik berupa uang maupun barang. Buruh yang

tidak mempunyai majikan tetap, tidak digolongkan sebagai
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buruh/karyawan, tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap
memiliki majikan tetap jika memiliki 1 (satu) majikan (orang/rumah
tangga) yang sama dalam sebulan terakhir, khusus pada sektor
bangunan batasannya tiga bulan. Apabila majikannya instansi/
lembaga, boleh lebih dari satu.

e. Pekerja Bebas Di Pertanian, adalah seseorang yang bekerja pada
orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 1 majikan
dalam sebulan terakhir) di usaha pertanian baik berupa usaha rumah
tangga maupun bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa
dengan menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun
barang, dan baik dengan sistem pembayaran harian maupun
borongan. Usaha pertanian meliputi : pertanian tanaman pangan,
perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan dan perburuan,
termasuk juga jasa pertanian.

f. Pekerja Bebas Di Non Pertanian, adalah seseorang yang bekerja
pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 1
majikan dalam sebulan terakhir), di usaha non pertanian dengan
menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang, dan
baik dengan sistem pembayaran harian maupun borongan. Usaha
non pertanian meliputi : usaha di sektor pertambangan, industri,
listrik, gas dan air, sektor konstruksi/bangunan, sektor perdagangan,
sektor angkutan, pergudangan dan komunikasi, sektor keuangan,
asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan,
sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan.

g. Pekerja Keluarga/Tak Dibayar, adalah seseorang yang bekerja
membantu orang lain yang berusaha dengan tidak mendapat

upah/gaji, baik berupa uang maupun barang.
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ANGKATAN KERJA, PENDUDUK BEKERJA DAN PENGANGGURAN

Keadaan ketenagakerjaan Provinsi Kalimantan Tengah bulan Agustus
2016 menunjukkan peningkatan jumlah penduduk usia kerja dari 1.839 ribu
jiwa menjadi 1.790 ribu jiwa pada Agustus 2015. Sejalan dengan peningkatan
jumlah penduduk usia kerja, jumlah angkatan kerja mengalami peningkatan
sebesar 39 ribu jiwa dari 1.272 ribu jiwa menjadi 1.311 ribu jiwa pada periode

yang sama.

Peningkatan jumlah angkatan kerja ini, diikuti juga oleh naiknya Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dari 71,11 persen pada Agustus 2015
menjadi 71,30 persen pada Agustus 2016. Ini berarti dari 100 orang penduduk

usia kerja, sekitar 71 orang diantaranya aktif secara ekonomi.

Gambar 1. Penduduk Usia Kerja, Angkatan Kerja dan Penduduk Bekerja
Kalimantan Tengah, 2014-2016 (Ribu Jiwa)

JLLLL

Agustus Februari Agustus Februari Agustus

2014 2015 2015 2016 2016
®™ Penduduk Usia Kerja  1.740,4 1.763,4 1.789,5 1.812,0 1.839,2
= Angkatan Kerja 1.193,2 1.288,1 1.272,5 1.285,9 1.311,4

® Penduduk Bekerja 1.154,5 1.247,6 1.214,7 1.238,7 1.248,1

Sumber : Sakernas

Peningkatan juga terjadi pada penduduk bekerja. Pada Agustus 2015
penduduk bekerja berjumlah 1.214,7 ribu jiwa, sedangkan pada bulan Agustus

2016 mencapai 1.248,1 ribu jiwa. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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penambahan jumlah penduduk di Provinsi Kalimantan Tengah telah dapat
terserap dalam lapangan pekerjaan yang tersedia. Seiring dengan peningkatan
pada beberapa indikator ketenagakerjaan sebelumnya, Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) mengalami kenaikan dari 4,54 persen (Agustus 2015) menjadi
4,82 persen pada Agustus 2016. Ini artinya bahwa diantara 100 orang di pasar
kerja, 4 hingga 5 orang diantaranya tidak memperoleh pekerjaan. Meskipun
begitu adanya, dilihat secara wilayah di Pulau Kalimantan, TPT Provinsi
Kalimantan Tengah menempati urutan kedua terendah setelah Provinsi

Kalimantan Barat.

Gambar 2. Tingkat Partistipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran
Terbuka (%) Kalimantan Tengah, 2014-2016
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e=@==TPAK TPT
Sumber : Sakernas

Pada tahun 2016, hampir 65 persen penduduk Provinsi Kalimantan
Tengah tinggal di daerah perdesaan, sehingga merupakan hal yang wajar jika
penduduk usia kerja dan angkatan kerja di perdesaan jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan di perkotaan. Hal ini juga mempengaruhi TPAK di
perdesaan lebih tinggi dibandingkan dengan di perkotaan. Ini menandakan
bahwa penduduk usia kerja di perdesaan lebih banyak yang aktif secara
ekonomi dibanding di daerah perkotaan. Berbeda halnya dengan TPAK, TPT di
perdesaan lebih rendah dibanding di perkotaan. Hal ini dikarenakan
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pertumbuhan penduduk di perkotaan tidak diimbangi dengan penyediaan
lapangan pekerjaan memadai, sehingga penyerapan angkatan kerja di

perkotaan tidak maksimal.

Gambar 3. Tingkat Partistipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) Kalimantan Tengah Menurut
Tempat Tinggal, 2014-2016

-] TPAK
Agst' Feb' Agst' Feb' Agst' Agst' Feb' Agst' Feb' Agst'
14 15 15 16 16 14 15 15 | 16 @ 16
™ Perkotaan 63,7668,9167,7566,5667,73 Perkotaan 4,11 2,95 5,54 2,34 /5,99
Perdesaan 71,0575,8273,1173,6973,51 W™ Pedesaan 2,84 3,25 3,99 4,42 4,16

Sumber : Sakernas

Bias gender masih sangat terlihat pada bidang ketenagakerjaan.
Perempuan yang aktif secara ekonomi masih sangat sedikit jumlahnya
dibanding laki-laki. Hal ini terlihat dari TPAK perempuan yang sebesar 53,61
persen, lebih sedikit dari TPAK laki-laki yang sebesar 87,20 persen pada
Agustus 2016. Posisi laki-laki sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah
menjadikan laki-laki lebih aktif secara ekonomi dibanding perempuan,

sedangkan perempuan hanya dianggap sebagai pengurus rumah tangga.

Selama kurun waktu Agustus 2015 sampai Februari 2016, TPT
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan yang laki-laki. Namun pada
Agustus 2016 TPT laki-laki lebih tinggi daripada perempuan sama halnya
dengan pola lama yang terjadi pada Agustus 2014 dan Februari 2015. Pada
Agustus 2016, TPT perempuan yang besarnya 4,76 persen tercatat lebih
rendah dibanding TPT laki-laki yang sebesar 4,86 persen. Hal ini membuktikan
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bahwa dalam rangka mendukung kesetaraan gender, pemberian kesempatan
kerja bagi perempuan dan laki-laki tidak lagi dibedakan. Dewasa ini, banyak
pula pekerjaan yang identik dengan laki-laki tetapi dapat juga dilakukan oleh
seorang perempuan.

Gambar 4. Tingkat Pengangguran Terbuka (%) Kalimantan Tengah Menurut
Jenis Kelamin, Agustus 2014-2016

2014 2015 2016
™ Laki-Laki 3,25 4,28 4,86
™ Perempuan 3,24 5,01 4,76

™ Laki-Laki ™ Perempuan

Sumber : Sakernas
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PENDUDUK BEKERJA MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA

Jumlah angkatan kerja pada Agustus 2016 Provinsi Kalimantan Tengah
mencapai 1.311 ribu jiwa bertambah sekitar 39 ribu jiwa dibandingkan jumlah
angkatan kerja pada Agustus 2015 sebesar 1.272 ribu jiwa atau naik 3,06

persen, kenaikan hampir di semua sektor kecuali Sektor Pertanian.

Lapangan pekerjaan yang banyak menyerap tenaga kerja di Provinsi
Kalimantan Tengah adalah Sektor Pertanian; diikuti oleh sektor lainnya yang
meliputi Sektor Pertambangan dan Penggalian; Sektor Listrik, Gas dan Air;
Sektor Konstruksi; Sektor Transportasi; dan Sektor Lembaga Keuangan serta
Jasa Perusahaan; kemudian disusul Sektor Perdagangan, Rumah Makan dan
Jasa Akomodasi; serta Sektor Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan;

Pada Agustus 2016, sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja
adalah Sektor Pertanian sebanyak 451,9 ribu jiwa atau sekitar 36,20 persen.
Selanjutnya diikuti oleh penduduk yang bekerja di sektor lainnya sebesar 270,0
ribu jiwa (21,63 persen), Sektor Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa
Akomodasi sebanyak 247,4 ribu jiwa (19,82 persen), Sektor Jasa
Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan sebanyak 216,7 ribu jiwa (17,36
persen), dan yang terakhir Sektor industri sebanyak 62,2 ribu jiwa (4,99

persen).

Gambar 5. Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Usaha Kalimantan Tengah,
2014-2016 (Ribu Jiwa)

AGST'14 FEB'15 AGST'15 FEB'16 AGST'16
M Pertanian M Industri M Perdagangan M Jasa Kemasyarakatan M Lainnya

Sumber : Sakernas
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Komposisi penduduk bekerja berdasarkan lapangan usaha, apabila dilihat
berdasarkan daerah menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan. Di
perdesaan, lapangan usaha utama penduduk bekerja adalah Pertanian. Pada
Agustus 2016, sebanyak 364,9 ribu pekerja atau 45,56 persen penduduk yang
bekerja di perdesaan bekerja di Sektor Pertanian. Diikuti oleh sektor lainnya
yang meliputi Sektor Pertambangan dan Penggalian; Sektor Listrik, Gas Dan
Air; Sektor Konstruksi; Sektor Transportasi; dan Sektor Lembaga Keuangan
serta Jasa Perusahaan sebanyak 178,4 ribu pekerja (22,27 persen), Sektor
Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa Akomodasi sebanyak 123,8 ribu pekerja
(15,46 persen); Sektor Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan sebanyak
102,3 ribu pekerja (12,77 persen); dan Sektor Industri Pengolahan sebanyak
31,6 ribu pekerja (3,94 persen). Sedangkan di perkotaan, sektor yang banyak
menyerap tenaga kerja adalah Sektor Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa
Akomodasi sebanyak 123,5 ribu pekerja (27,64 persen); diikuti oleh Sektor
Jasa Kemasyakatan, Sosial dan Perorangan sebanyak 114,4 ribu pekerja (25,59
persen); Sektor Lainnya sebanyak 91,6 ribu pekerja (20,49 persen); Sektor
Pertanian sebanyak 86,9 ribu pekerja (19,44 persen) dan Sektor Industri
sebanyak 30,6 ribu pekerja (6,85 persen) (Lihat Lampiran Tabel 3).

Ada perbedaan yang cukup nyata dari lapangan pekerjaan yang digeluti
oleh laki-laki dan perempuan. Secara umum, Sektor Pertanian; Sektor
Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa Akomodasi; serta Sektor Jasa
Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan menjadi sektor yang banyak
menyerap tenaga kerja laki-laki maupun perempuan. Namun dari besarnya
penyerapan tenaga kerja, terdapat lapangan pekerjaan yang menjadi stereotip
jenis kelamin tertentu. Pada Agustus 2016, jumlah penduduk laki-laki yang
bekerja di Sektor Pertanian mencapai hampir dua kali lipat dibandingkan
penduduk perempuan yang bekerja pada sektor tersebut. Sementara itu, di
Sektor Lainnya, yaitu Sektor Pertambangan dan Penggalian; Sektor Listrik, Gas
dan Air; Sektor Konstruksi; Sektor Transportasi; dan Sektor Lembaga Keuangan
serta Jasa Perusahaan didominasi oleh pekerja berjenis kelamin laki-laki.
Sebanyak 252,6 ribu laki-laki bekerja di Sektor Lainnya, sedangkan penduduk
perempuan hanya 17,4 ribu orang pekerja (Lihat Lampiran Tabel 4).
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PENDUDUK BEKERJA MENURUT STATUS PEKERJAAN UTAMA

Pada Agustus 2016, sekitar 41,98 persen dari penduduk yang bekerja
atau sekitar 524,0 ribu jiwa adalah entrepreneur yaitu mereka yang berusaha
terdiri dari yang berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap dan
berusaha dibantu buruh tetap. Sedangkan penduduk yang bekerja berstatus
buruh/karyawan jumlahnya cukup besar juga yaitu sekitar 37,99 persen atau
474,2 ribu jiwa. Kondisi ini tidak berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya
(Lihat Lampiran Tabel 5).

Gambar 6. Pekerja Formal dan Informal Kalimantan Tengah, 2014-2016
(Ribu Jiwa)

Agst'14 N 685,3

I Informal ® Formal

Sumber : Sakernas

Status pekerjaan dapat dijadikan proxy untuk menghitung jumlah pekerja
informal dan formal. Berusaha dibantu buruh tetap/dibayar dan
buruh/karyawan termasuk dalam pekerja formal, selain dari itu yaitu berusaha
sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar, pekerja
bebas baik di pertanian maupun non pertanian serta pekerja keluarga
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termasuk dalam pekerja informal. Pada Agustus 2016, pekerja formal tercatat
sekitar 516,2 ribu jiwa. Angka ini turun jika dibandingkan dengan keadaan
Agustus 2015 vyaitu sekitar 553,4 ribu jiwa. Penurunan komposisi pekerja
formal diikuti kenaikan dari sisi informal. Pekerja Informal meningkat sekitar
70,8 ribu jiwa selama satu tahun. Pada Agustus 2015 jmlahnya sekitar 661,2
ribu jiwa sedangkan pada Agustus 2016, sekitar 732,0 ribu jiwa. Penurunan
pekerja formal ini dikarenakan jumlah buruh/karyawan yang menurun. Hal ini
diduga akibat ada beberapa perusahaan tambang batu bara di daerah DAS
Barito yang merumahkan buruh/karyawannya. Kemudian para buruh tersebut
dengan berbekal modal yang sudah didapatkan mulai beralih membuka usaha
sendiri di Sektor Perdagangan dan sebagian sebagai pekerja bebas non
pertanian maupun pekerja keluarga (Lihat Gambar 6).

Pola komposisi pekerja formal dan informal di perkotaan berkebalikan
dengan di perdesaan. Jumlah pekerja formal maupun informal di perdesaan
lebih banyak dibandingkan dengan di perkotaan baik secara absolut maupun
persentase. Pada bulan Agustus 2016, jumlah pekerja formal dan informal di
perdesaan berjumlah 801,1 ribu jiwa (64,18 persen). Sedangkan di perkotaan,
jumlah pekerja formal dan informal sebesar 447,0 ribu jiwa (35,82 persen). Hal
ini disebabkan sebagian besar (hampir 65 persen) wilayah Provinsi Kalimantan
Tengah pada tahun 2016 adalah perdesaan.

Pada Agustus 2016, sekitar 228,2 ribu penduduk bekerja di perkotaan
adalah pekerja formal (sekitar 51,04 persen). Angka ini turun dibandingkan
dengan keadaan Agustus 2015 dimana jumlah pekerja formal di perkotaan
sekitar 245,8 ribu pekerja atau 57,39 persen. Hal yang sama terjadi di daerah
perdesaan. Pada Agustus 2016, pekerja formal sekitar 288,0 ribu jiwa (35,95
persen), sedangkan pada tahun sebelumnya pekerja formal tercatat sekitar
307,7 ribu jiwa (39,12 persen) (Lihat Lampiran Tabel 6). Keadaan ini
memberikan indikasi bahwa baik di perdesaan dan perkotaan tidak mampu
memberikan kepastian dalam bekerja.

Perbedaan jumlah pekerja formal dan informal pada pekerja laki-laki
cukup signifikan dibandingkan dengan yang perempuan. Pada Agustus 2016,
sekitar 46,63 persen (374,8 ribu jiwa) pekerja laki-laki adalah pekerja formal.
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Sementara itu pekerja formal perempuan sekitar 141,3 ribu jiwa (31,80
persen). Bila dibandingkan dengan periode selama satu tahun (Agustus 2015-
Agustus 2016) maka untuk pekerja formal laki-laki persentase atas jumlah
penduduk bekerjanya turun dari 50,59 persen (2015) menjadi 46,63 persen
(2016). Demikian halnya pekerja formal perempuan juga mengalami
penurunan dari 36,42 persen (2015) menjadi 31,80 persen (2016). Hal ini
diduga ibu-ibu yang sebelumnya bekerja di sektor musiman, misalnya sektor
pertanian yang menunggu panen, fokus kembali mengurus rumah tangga atau

hanya sekedar menjadi pekerja keluarga. (Lihat Lampiran Tabel 7).
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PENDUDUK BEKERJA MENURUT JAM KERJA

Berdasarkan jam kerja, penduduk bekerja dapat dibagi ke dalam 2
kategori yaitu pekerja penuh dan pekerja tidak penuh. Pada Agustus 2016, dari
1.248 ribu penduduk bekerja, sekitar 66,60 persen diantaranya adalah pekerja
penuh atau sekitar 831,3 ribu jiwa. Gambar 7 memperlihatkan bahwa selama
kurun waktu 2014-2016, perbandingan antara penduduk yang bekerja penuh

dan tidak penuh relatif sama.

Gambar 7. Jumlah Penduduk Bekerja Penuh dan Tidak Penuh Kalimantan
Tengah, 2014-2016 (Ribu Jiwa)

Agst'14 Feb'15 Agst'15 Feb'16 Agst'l6

W Pekerja Penuh ™ Pekerja Tidak Penuh

Sumber : Sakernas

Pada Lampiran Tabel 8 menyajikan penduduk bekerja menurut jam kerja
dan klasifikasi wilayah. Persentase penduduk yang bekerja penuh di perdesaan
ternyata lebih besar dibandingkan dengan yang di perkotaan. Pada Agustus
2016, sekitar 517,2 ribu jiwa atau 64,56 persen di daerah perdesaan adalah
pekerja penuh. Sementara itu di daerah perkotaan, pekerja penuh sekitar
314,1 ribu penduduk bekerja, 70,26 persen terhadap jumlah penduduk yang
bekerja di wilayah perkotaan. Hal ini terjadi diduga disebabkan oleh jumlah

pekerja formal di perdesaan lebih besar dibandingkan dengan di perkotaan.
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Karena sebagaian besar penduduknya bekerja di Sektor Pertanian terutama di
perusahaan perkebunan sawit dan juga di Sektor Pertambangan sebagai
buruh/karyawan.

Penduduk bekerja menurut jam kerja dan jenis kelamin disajikan pada
Lampiran Tabel 9. Pada Agustus 2016, sekitar 606,8 ribu penduduk laki-laki
bekerja penuh (75,49 persen). Sementara itu penduduk perempuan yang
bekerja penuh sekitar 224,4 ribu pekerja atau 50,51 persen terhadap jumlah
penduduk perempuan yang bekerja. Banyaknya persentase penduduk
perempuan yang bekerja penuh disebabkan sebagian dari mereka bekerja
untuk membantu orang lain memperoleh penghasilan. Misalnya ibu rumah
tangga yang membantu suaminya dalam memperoleh penghasilan.

Apabila dibedah lebih dalam, pekerja tidak penuh terpilah menjadi 2
bagian yaitu pekerja paruh waktu dan setengah pengangguran. Telah
disampaikan pada bagian konsep dan definisi bahwa pekerja paruh waktu
adalah penduduk bekerja dengan jam kerja di bawah 35 jam per minggu dan
tidak mencari pekerjaan lagi. Sedangkan setengah penganggur adalah
penduduk bekerja dengan jam kerja di bawah 35 jam per minggu tetapi masih
mencari pekerjaan.

Pekerja paruh waktu adalah mereka yang sudah puas dengan
pekerjaannya, mereka ini umumnya adalah kalangan profesional. Atau pun
mereka yang bekerja hanya untuk membantu orang lain dalam menghasilkan
pendapatan, seperti ibu rumah tangga atau anak sekolah yang membantu
bekerja.

Selama kurun waktu 2014-2016, persentase penduduk bekerja paruh
waktu cenderung berfluktuatif. Pola fluktuatif diduga dikarenakan perubahan
musim, dimana pada bulan Agustus pekerja paruh waktu cenderung naik
misalnya menunggu masa panen sehingga beralih pekerjaan untuk sekedar
membantu orang lain atau menjadi buruh. Pada Agustus 2016, pekerja paruh
waktu mengalami kenaikan sementara itu jumlah setengah penganggur juga
mengalami pola fluktuatif bergantung pada pola musim panen. (Gambar 8 dan
9).
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Gambar 8. Jumlah Setengah Penganggur dan Pekerja Paruh Waktu

q

Kalimantan Tengah, 2014-2016 (Ribu Jiwa)

A4

Agst'14 Feb'15 Agst'15 Feb'16 Agst'16

® Setengah Penganggur ™ Pekerja Paruh Waktu

Sumber : Sakernas

Baik di daerah perdesaan maupun perkotaan, persentase penduduk
bekerja yang masuk kategori pekerja paruh waktu lebih tinggi dibandingkan
dengan setengah penganggur. Seperti halnya gambaran umum provinsi,
persentase pekerja paruh waktu di perkotaan semakin naik sementara

setengah pengganggur cenderung menurun.

Gambar 9. Persentase Setengah Penganggur dan Pekerja Paruh Waktu
Kalimantan Tengah, 2014-2016
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Pada Agustus 2016, sekitar 20,77 persen (92,8 ribu jiwa) penduduk
bekerja di perkotaan hanya bekerja paruh waktu, dan yang masuk kategori
setengah pengganggur sekitar 7,11 persen (31,8 ribu jiwa). Di perdesaan,
persentasenya lebih tinggi. Sekitar 23,65 persen (189,5 ribu jiwa) penduduk
bekerja paruh waktu dan yang setengah pengganggur sekitar 9,98 persen
(79,9 ribu jiwa) (Lihat Lampiran Tabel 8).

Pada Lampiran Tabel 9 memperlihatkan bahwa banyaknya pekerja
perempuan paruh waktu lebih tinggi dibandingkan dengan yang laki-laki. Pada
Agustus 2016, sekitar 36,54 persen (162,4 ribu jiwa) penduduk perempuan
bekerja hanya paruh waktu. Sementara itu yang laki-laki sekitar 14,93 persen
(120,0 ribu jiwa) bekerja paruh waktu dari total penduduk laki-laki yang
bekerja. Dapat dimengerti apabila jumlah pekerja paruh waktu perempuan
lebih banyak dari yang laki-laki karena sebagian dari wanita yang bekerja
umumnya bukan pencari nafkah utama dalam keluarga. Mereka bekerja hanya
untuk menambah penghasilan keluarga.

Di bagian depan telah disinggung bahwa secara umum, pekerja paruh
waktu terus menunjukkan pola fluktuatif. Kemungkinan penyebabnya
dipengaruhi faktor musiman dalam hal ini adalah musim panen Sektor
Pertanian. Karena sektor ini masih merupakan primadona sebagian besar
penduduk Provinsi Kalimantan Tengah. Dengan masa tunggu panen ini dapat
dilihat bahwa pola pekerja paruh waktu ini didorong oleh meningkatnya
pekerja perempuan paruh waktu yang cukup tinggi pada bulan Agustus dan
akan turun kembali pada bulan Februari. Dengan demikian, dugaan pendorong
pola pekerja paruh waktu ini karena meningkatnya pekerja keluarga lebih
kuat. Perempuan yang berstatus ibu rumah tangga banyak yang bekerja paruh

waktu untuk membantu mencari nafkah keluarga.
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PENDUDUK BEKERJA MENURUT PENDIDIKAN

Salah satu cara mengukur kualitas tenaga kerja adalah dilihat dari jenjang
pendidikan tertinggi yang ditamatkan. Pada saat ini sebagian besar orang yang
bekerja di Provinsi Kalimantan Tengah hanya memiliki pendidikan dasar atau
setingkat SMP ke bawah. Pada Agustus 2016, sekitar 65,36 persen penduduk
yang bekerja hanya memiliki pendidikan dasar. Penduduk bekerja yang
memiliki pendidikan menengah (setara SMA) sekitar 23,25 persen, dan yang
memiliki pendidikan tinggi (Diploma | ke atas) sebesar 11,40 persen. Kondisi ini
cukup memprihatinkan, namun demikian apabila dilihat kecenderungannya,
ada kondisi yang cukup menggembirakan. Dibandingkan dengan keadaan
Agustus 2014, penduduk bekerja yang hanya berpendidikan dasar semakin
menurun dari 68,73 persen (2014), 66,28 persen (2015), menjadi 65,36 persen
(2016). Sebaliknya penduduk bekerja yang berpendidikan menengah ke atas
semakin meningkat dari 22,12 persen (2014) menjadi 23,25 persen (2016).
Kualitas sumber daya dibidang ketenagakerjaan sangat berperan penting

dalam menggerakkan roda perekonomian secara makro.

Gambar 10. Persentase Penduduk Bekerja Menurut Tingkat Pendidikan
Kalimantan Tengah, 2014-2016

68,73 64,89 66,28 65,74 65,36
\A P - .
22,12 25,38 23,53 22,84 23,25
A— . A
9,15 9,73 10,19 11,42 11,40
AGST'14 FEB'15 AGST'15 FEB'16 AGST'16
—&— Pendidikan Dasar Pendidikan Menengah == Perguruan Tinggi

Sumber : Sakernas
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Berdasarkan daerah desa/kota yang tersaji dalam Lampiran Tabel 10,
terlihat perbedaan yang cukup signifikan data penduduk bekerja berdasarkan
tingkat pendidikan. Pada Agustus 2016, penduduk bekerja di perkotaan yang
hanya berpendidikan dasar sekitar 52,65 persen (234,5 ribu jiwa),
berpendidikan menengah sekitar 30,32 persen (135,6 ribu jiwa) dan
berpendidikan tinggi sekitar 17,02 persen (76,1 ribu jiwa). Di perdesaan
komposisi penduduk bekerja berdasarkan pendidikan adalah sebagai berikut;
berpendidikan dasar sekitar 72,45 persen (580,4 ribu jiwa), pendidikan
menengah sekitar 19,30 persen (154,6 ribu jiwa) dan pendidikan tinggi sekitar
8,26 persen (66,2 ribu jiwa). Kondisi ini memperlihatkan bahwa dari sisi
pendidikan, kualitas penduduk bekerja di perdesaan jauh tertinggal
dibandingkan dengan yang di perkotaan. Hal ini bisa terjadi karena penduduk
yang bekerja di perdesaan banyak terserap di Sektor Pertanian yang
cenderung tidak memerlukan kualifikasi pendidikan yang tinggi.

Penduduk bekerja menurut pendidikan tidak memperlihatkan
komposisi yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Pada Agustus 2016,
pekerja yang berpendidikan rendah, baik yang laki-laki maupun perempuan
masih lebih dari 64 persen. Berbeda dengan Agustus 2015 dimana pekerja laki-
laki dengan pendidikan tinggi secara absolute masih lebih banyak
dibandingkan pekerja perempuan. Pada Agustus 2016, kaum pekerja
perempuan dengan pendidikan tinggi mendominasi dibandingkan pekerja laki-
laki yaitu 75,2 ribu pekerja dibanding 67,1 ribu pekerja (Lihat Lampiran Tabel
11).
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TINGKAT PENGANGGURAN MENURUT PENDIDIKAN

Pendidikan merupakan salah satu modal dasar untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak. Lowongan pekerjaan tersedia selalu disertai dengan
kualifikasi pendidikan. Di pasar kerja, kualifikasi pendidikan sangat
menentukan untuk memperoleh pekerjaan. Pada Tabel A menyajikan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) selama kurun waktu 2014-2016 berdasarkan
pendidikan.

Keterbatasan pendidikan menyebabkan penduduk berpendidikan
rendah sulit untuk mampu bersaing di pasar kerja. Mereka hanya dapat
mengambil pekerjaan yang mengabaikan kualifikasi pendidikan, seperti
pedagang asongan, penjual koran, pelayan warung makan, pembantu rumah
tangga, buruh kasar, juru parkir, pekerja lepas dan lainnya. Keterbatasan
pendidikan ini pula yang menyebabkan angkatan kerja dengan kategori tingkat
pendidikan dasar (setingkat SMP ke bawah) tingkat penganggurannya selalu
rendah hingga keadaan Agustus 2016. Mereka tidak mempunyai daya tawar
sehingga bersedia mengerjakan apa saja.

Pada Agustus 2015 TPT untuk tingkat pendidikan menengah mencapai
8,50 yang berarti angkatan kerja yang masuk dalam kategori tingkat
pendidikan menengah (setara SMA) sepertinya sulit bersaing untuk
mendapatkan pekerjaan karena harus bersaing dengan angkatan kerja yang
masuk dalam tingkat pendidikan dasar tanpa kualifikasi pendidikan. Namun
pada Agustus 2016, TPT pendidikan menengah makin bertambah pada angka
9,17 artinya lapangan pekerjaan untuk pendidikan menengah semakin sulit.
Untuk pendidikan tinggi atau mereka yang berpendidikan diploma maupun
universitas, TPT menunjukkan angka 7,49 angka ini lebih kecil dibandingkan
pendidikan menengah yang artinya lapangan usaha untuk mereka yang
berpendidikan tinggi sedikit lebih baik sehingga penyerapan tenaga kerja juga
besar. Trend TPT untuk perguruan tinggi dari Agustus 2014-Februari 2016 juga

menunjukkan trend menurun kecuali pada kondisi Agustus 2016.

Statistik Ketenagakerjaan Provinsi Kalimantan Tengah Agustus 2016 m



Tabel A. Tingkat Pengangguran Terbuka (%) Menurut Tingkat Pendidikan
Kalimantan Tengah, 2014-2016

Agustus Februari Agustus Februari Agustus
2014 2015 2015 2016 2016

(1) | () (3) (4) (5) (6) (7)

Tingkat Pendidikan

SD 1,64 1,72 2,6 3,55 2,19
Dasar SMP . 3,17 2,79 4,1 3,76 3,75
Sederajat
Total 2,09 2,05 3,05 3,61 2,17
Menengah SMA . 6,22 4,25 8,5 3,92 9,17
Sederajat
Dipl
Tinggi 'ploma 4,37 7,23 4,53 3,55 7,49

/Universitas

ol | 320 | 334 | asa | 367 | 482

Sumber : Sakernas

Secara total, TPT penduduk Provinsi Kalimantan Tengah berjalan
fluktuatif, terutama pada bulan-bulan Agustus. Hal ini disebabkan oleh faktor
musiman terutama pada sektor pertanian. Dimana pada bulan Februari adalah
musim tanam sedangkan pada bulan Agustus adalah musim tunggu sehingga
banyak pekerja yang menganggur dan menyebabkan angka TPT vyang
dihasilkan cukup tinggi pada bulan Agustus.
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Jumlah angkatan kerja di Provinsi Kalimantan Tengah pada Agustus 2016
sekitar 1.311 ribu jiwa bertambah sekitar 39 ribu jiwa dibandingkan Agustus
2015. Meningkatnya jumlah angkatan kerja, berdampak pada meningkatnya
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). TPAK pada Agustus 2016 sebesar
71,30 persen angka ini naik dibandingkan bulan Agustus 2015 yang mencapai
71,11 persen. Kenaikan TPAK ini rupanya diikuti pula oleh meningkatnya
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada periode yang sama dari 4,54 persen

menjadi 4,82 persen.

Struktur ketenagakerjaan berdasarkan lapangan usaha menunjukkan
bahwa lapangan usaha yang paling banyak menyerap tenaga kerja tidak
mengalami perubahan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada
bulan Agustus 2016, sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja adalah
Sektor Pertanian sebanyak 451,9 ribu jiwa atau sekitar 36,20 persen.
Selanjutnya diikuti oleh penduduk yang bekerja di Sektor Lainnya sekitar 270,0
ribu jiwa (21,63 persen), Sektor Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa
Akomodasi sebanyak 247,4 ribu jiwa (19,82 persen), Sektor Jasa
Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan sebanyak 216,7 ribu jiwa (17,36
persen), dan yang terakhir Sektor Industri sekitar 62,2 ribu jiwa (4,99 persen).

Dilihat dari status pekerjaan, pada bulan Agustus 2016 terjadi sedikit
menurun persentase penduduk yang bekerja formal dibandingkan dengan
bula Agustus 2015. Pada Agustus 2016, pekerja formal tercatat sekitar 516,2
ribu jiwa. Angka ini turun jika dibandingkan dengan keadaan Agustus 2015
yaitu sekitar 553,4 ribu jiwa. Penurunan pekerja formal ini dikarenakan
jumlah buruh/karyawan yang menurun. Diduga buruh/karyawan tersebut
mulai beralih membuka usaha sendiri atau pekerja bebas non pertanian
maupun pekerja keluarga.

Selama kurun waktu 2014-2016, persentase penduduk bekerja paruh
waktu cenderung berfluktuatif. Pola fluktuatif diduga dikarenakan perubahan

musim, dimana pada bulan Agustus pekerja paruh waktu cenderung naik
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misalnya menunggu masa panen sehingga beralih pekerjaan untuk sekedar
membantu orang lain atau menjadi buruh. Pada Agustus 2016, pekerja paruh
waktu mengalami kenaikan sementara itu jumlah setengah penganggur juga
mengalami pola fluktuatif bergantung pada pola musim panen.

Struktur ketenagakerjaan menurut pendidikan pada bulan Agustus 2016
menunjukkan kondisi yang menggembirakan dibandingkan dengan kondisi
bulan Agustus 2015. Penduduk yang bekerja dengan pendidikan meningkat,
sebaliknya pekerja dengan pendidikan rendah dan menengah menurun.

Salah satu cara mengukur kualitas tenaga kerja adalah dilihat dari jenjang
pendidikan tertinggi yang ditamatkan. Dibandingkan dengan keadaan Agustus
2015, penduduk bekerja yang hanya berpendidikan dasar (SMP kebawah)
kembali menurun dari 66,28 persen (2015) menjadi 65,36 persen (2016). Hal
yang sama terjadi pada penduduk bekerja yang berpendidikan menengah
(setingkat SMA) yang turun dari 23,53 persen (2015) menjadi 23,25 persen
(2016). Lau untuk penduduk yang berpendidikan tinggi meningkat dari 10,19
persen (2015) menjadi 11,40 (2016). Kualitas sumber daya dibidang
ketenagakerjaan sangat berperan penting dalam menggerakkan roda
perekonomian secara makro.

Pada Agustus 2015, TPT penduduk berpendidikan menengah sekitar 9,17
persen yang sebelumnya tercatat 8,50 pada tahun Agustus 2015 dan 6,22
pada Agustus 2014. Keadaan yang sama juga terjadi pada penduduk
berpendidikan  tinggi. Selama periode 2014-2016, TPT penduduk
berpendidikan tinggi cenderung berfluktuatif hingga Agustus 2016. Walaupun
persentase penduduk bekerja pada Agustus 2016 naik dibandingkan Agustus
2015, besarnya TPT penduduk berpendidikan tinggi mencapai 7,49 persen,
sebelumnya pada bulan Agustus 2015 hanya tercatat 4,53 persen dan 4,37
pada Agustus 2014. Keadaan ini kurang menggembirakan karena penduduk
yang berpendidikan tinggi dan menengah tidak terserap secara maksimal oleh
dunia usaha. Sebaliknya TPT penduduk yang berpendidikan rendah
menunjukkan trend yang lebih fluktuatif dalam kurun waktu 2014-2016.

Sehingga dapat disimpulkan pekerja dengan pendidikan dasar masih
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mempunyai daya tarik tertentu bagi dunia usaha misalnya sektor pertanian

yang tidak memperhitungkan tingkat pendidikan.
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LAMPIRAN






Tabel 1. Penduduk Usia Kerja, Angkatan Kerja dan Penduduk Bekerja,
Tingkat Partistipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran
Terbuka serta Klasifikasi Daerah Kalimantan Tengah, 2014-2016

Penduduk Angkatan
Usia Kerja Kerja

Bulan/Tahun Kota/Desa

Bekerja TPAK (%)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Perkotaan 594 706 379193 363 615 63,76 4,11

Agustus
2014 Perdesaan 1145675 813978 790 874 71,05 2,84
Total 1740381 1193171 1154 489 68,56 3,24
Perkotaan 708 484 488 199 473790 68,91 2,95

Februari
2015 Perdesaan 1054 886 799 864 773 834 75,82 3,25
Total 1763370 1288063 1247624 73,05 3,14
Perkotaan 669 150 453 320 428 213 67,75 5,54

Agustus
2015 Perdesaan 1120367 819 141 786 468 73,11 3,99
Total 1789517 1272461 1214 681 71,11 4,54
Perkotaan 691 083 459 952 449 186 66,56 2,34

Februari
2016 Perdesaan 1120922 825964 789 491 73,69 4,42
Total 1812 005 1285916 1238677 70,97 3,67
Perkotaan 702 135 475533 447 042 67,73 5,99

Agustus
2016 Perdesaan 1137076 835 894 801 147 73,51 4,16
Total 1839211 1311427 1248189 71,30 4,82

Catatan :

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2016 menggunakan penimbang hasil Proyeksi
Penduduk
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Tabel 2. Penduduk Usia Kerja, Angkatan Kerja dan Penduduk Bekerja,
Tingkat Partistipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran
Terbuka serta Jenis Kelamin Kalimantan Tengah, 2014-2016

Jenis Penduduk Angkatan
Kelamin VSERGISE] Kerja

Bulan/Tahun

Bekerja TPT (%)

(1) () (3) (4) (5) (6) ()

Laki-laki 915518 780 954 755610 853 3,25
:g;’ztus Perempuan 824 863 412 217 398879 49,97 324
Total 1740381 1193171 1154489 6856 3,24
Laki-laki 927 638 805 799 779222 8687 3,30
;g'irsuari Perempuan 835732 482 264 468402 57,71 2,87
Total 1763370 ~ 1288063 1247624 7305 3,14
Laki-laki 942 038 818 654 783607 86,9 4,28
;\S;’;tus Perempuan 847 479 453 807 431074 5355 501
Total 1789517 1272461 1214681 71,11 3,67
Laki-laki 953939 831688 808819 87,18 2,75
;gl;;“a” Perempuan 858 066 454228 429858 52,94 537
Total 1812005 1285916 1238677 70,97 3,67
Laki-laki 968 874 844 874 803847 87,20 4,86
’;g;;t”s Perempuan 870337 466 553 444342 5361 476
Total 1839211 1311427 1248189 71,30 482
Catatan:

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2016 menggunakan penimbang hasil Proyeksi
Penduduk
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Usaha dan
Klasifikasi Daerah Kalimantan Tengah, 2014-2016

Jasa
Kemasya
-rakatan,

HEll
dan Per-
orangan

Pertanian, Perdagang
Perkebunan, an Rumah

Kota/Desa  Kehutanan, Industri  |Makan dan
Perburuan & Jasa
TERED] Akomodasi

Lainnya

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Perkotaan 56 165 11372 114434 105650 75994 363615
’;g‘l‘:tus Perdesaan 557021 16707 64357 63167 89622 790874
Total 613186 28079 178791 168817 165616 1154489
Perkotaan 100160 21493 131396 105572 115169 473790
;gg;“a” Perdesaan 433309 27830 79 836 98190 134669 773834
Total 533469 49323 211232 203762 249838 1247624
Perkotaan 62573 20684 127430 124896 92630 428213
’;g;‘;tus Perdesaan 500098 22425 85373 70939 107633 786468
Total 562671 43109 212803 195835 200263 1214681
Perkotaan 69989 27548 141618 119575 90456 449186
;g':;”a” Perdesaan 436987 29707 106263 96810 119724 789491
Total 506976 57255 247881 216385 210180 1238677
Perkotaan 86904 30628 123541 114388 91581 447042
’;g;‘;tus Perdesaan 364969 31602 123849 102276 178451 801147
Total 451873 62230 247390 216664 270032 1248189
Catatan :

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2016 menggunakan penimbang hasil Proyeksi
Penduduk
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Usaha dan Jenis
Kelamin Kalimantan Tengah, 2014-2016

Per-
dagangan Jasa Kema-
Rumah syarakatan,
Makan dan  Sosial dan
Jasa Ako-  Perorangan
modasi

Pertanian,

. Perkebunan,
Jenis

Kelamin

Kehutanan, Industri
Perburuan &
Perikanan

Lainnya

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Laki-laki 403223 20563 77904 96445 157475 755610
;‘gﬁtus Perempuan 209 963 7516 100887 72372 8141 398879
Total 613186 28079 178791 168817 165616 1154489
Laki-laki 326840 26900 86078 105789 233615 779222
;g?;“a” Perempuan 206629 22423 125154 97973 16223 468402
Total 533469 49323 211232 203762 249838 1247624
Laki-laki 370159 26196 90292 110893 186067 783607
;\g;‘;tus Perempuan 192512 16913 122511 84942 14196 431074
Total 562671 43109 212803 195835 200263 1214681
Laki-laki 346120 39387 107882 116030 199400 808819
;g?;”ari Perempuan 160856 17868 139999 100355 10780 429858
Total 506976 57255 247881 216385 210180 1238677
Laki-laki 292375 35401 111734 111762 252575 803847
;\g;‘;tus Perempuan 159498 26829 135656 104902 17457 444342
Total 451873 62230 247390 216664 270032 1248189
Catatan:

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2015 menggunakan penimbang hasil Proyeksi
Penduduk
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Kalimantan
Tengah, 2014-2016 (Ribu Pekerja)

CEEE] Berusa-ha
dibantu Pekerja

Beru- buruh dibantu G bebas Pekerja
Bulan/ ) buruh bebas
saha tidak non tak

sendiri tetap/ buruh nian pe.rta- dibayar
buruh tdk dibavar nian
dibayar ¥

Tahun tetap/ perta-

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Agustus

o 2668 1790 40,5 4287 172 229 1994 11545

;gkl’;ua” 2134 2189 480 4845 164 37,7 2288 12476

;\g;';tus 2176 1892 40,1 5133 186 40,0 1959 12147

;gkl’;ua” 2176 2337 34,0 5007 186 285 2055 12387

;\g;’;tus 2530 2291 41,9 4742 138 305 2056 12482
Catatan:

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2016 menggunakan penimbang hasil Proyeksi
Penduduk
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Tabel 6. Pekerja Formal dan Informal Menurut Klasifikasi Daerah
Kalimantan Tengah, 2014-2016 (Ribu Jiwa)

Pekerja Pekerja
Formal Informal

Bulan/Tahun Kota/Desa

(1) (2) (3) (4) (5)

Perkotaan 193,9 169,7 363,6
GRS 200 Perdesaan 275,3 515,6 790,9
Total 469,2 685,3 1154,5
Perkotaan 260,2 213,6 473,8
Februari 2015 poqesaan 272,3 501,5 773,8
Total 532,4 715,2 1247,6
Perkotaan 245,8 182,4 428,2
Agustus 2015 b desaan 307,7 478,8 786,5
Total 553,4 661,2 1214,7
Perkotaan 250,7 198,5 449,2
Februari 2016 porgesaan 283,9 505,6 789,5
Total 534,7 704,0 1238,7
Perkotaan 228,2 218,9 447,0
Agustus 2016 porgasaan 288,0 513,1 801,1
Total 516,2 732,0 12482

Catatan:

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2016 menggunakan penimbang
hasil Proyeksi Penduduk
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Tabel 7. Pekerja Formal dan Informal Menurut Jenis Kelamin Kalimantan
Tengah, 2014-2016 (Ribu Jiwa)

Pekerja Pekerja

Bulan/Tahun Kota/Desa Formal Informal

(1) (2) (3) (4) (5)
Laki-laki 336,9 418,7 755,6
RIS AU Perempuan 132,2 266,7 398,9
Total 469,2 685,3 1154,5
Laki-laki 386,8 392,5 779,2
hebrianizuls Perempuan 145,7 322,7 468,4
Total 532,4 715,2 1247,6
Laki-laki 396,4 387,2 783,6
LIRS Perempuan 157,0 274,1 431,1
Total 553,4 661,2 1214,7
Laki-laki 381,8 427,0 808,8
ghvluani26is Perempuan 152,9 277,0 429,9
Total 534,7 704,0 1238,7
Laki-laki 374,8 429,0 803,8
R Perempuan 141,3 303,0 4443
Total 516,2 732,0 1248,2

Catatan :

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2016 menggunakan penimbang
hasil Proyeksi Penduduk
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Tabel 8. Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja dan Klasifikasi
Kalimantan Tengah, 2014-2016 (Ribu Jiwa)

Pekerja Tidak Penuh

Pekerja (< 35 Jam Per Minggu)

Penuh

Bulan/Tahun Kota/Desa (=35 Pekerja

Setengah

Paruh  Total
Penganggur

Waktu

jam Per
Minggu)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Daerah

Total
Bekerja*)

(7)

Perkotaan 254,6 21,1 77,2 98,4
Agustus 2014 po desaan 4424 784  256,3 3347
Total 697,0 99,5  333,5 4331
Perkotaan 353,7 43,4 62,0 105,3
Februari2015  po gesaan  494,0 759  179,2 2551
Total 847,7 1193 2411 3604
Perkotaan 302,1 25,9 80,2 106,1
Agustus 2015 b dasaan  455,2 87,4  202,9 2904
Total 757,3 1133 2832 3964
Perkotaan 323,6 29,4 88,6 118,0
Februafi2016 p. qecaan 5071 1005  159,3 259,8
Total 830,7 1299  247,9 3778
Perkotaan 314,1 31,8 92,8 124,6
Agustus 2016  po desaan 5172 79,9 1895 269,4
Total 831,3 111,7 2823 3941

363,6

790,9
1154,5
473,8

773,8
1247,6
428,2
786,5
1214,7
449,2
789,5

1238,7
447,0

801,1

1248,2

Keterangan : *) Termasuk yang sementara tidak bekerja (0 jam kerja)
Catatan :

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2016 menggunakan penimbang

hasil Proyeksi Penduduk
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Tabel 9. Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja dan Jenis Kelamin
Kalimantan Tengah, 2014-2016 (Ribu Jiwa)

Pekerja Tidak Penuh (< 35 Jam Per

Pekerja Penuh Minggu)

(=35 jam Per
Minggu) Setengah
Penganggur

Total
Pekerja Bekerja*)
Paruh
Waktu

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Jenis
Kelamin

Bulan/Tahun

Laki-laki 505,5 67,4 1647 2321 7556
Agustus Perempuan 191,5 32,1 168,9 201,0 398,9
2014

Total 697,0 99,5 3335 4331 11545

Laki-laki 591,4 67,3 93,2 160,5 7792
e Perempuan 256,3 51,9 148,0 199,9 468,4
2015

Total 847,7 119,3 2411 3604 12476

Laki-laki 534,4 70,7 131,5 2022 7836
Agustus Perempuan 222,8 42,5 151,7 1942 4311
2015

Total 757,3 113,3 2832 3964 12147

Laki-laki 601,7 81,9 1057 1876 8088
FEEL Perempuan 229,0 48,1 142,2 190,3 429,9
2016

Total 830,7 129,9 2479 3778 12387

Laki-laki 606,8 64,2 1200 1842 8038
AW Perempuan 224,4 47,6 1624 2099 4443
2016

Total 831,3 111,7 2823 3941 12482

Keterangan : *) Termasuk yang sementara tidak bekerja (0 jam kerja)

Catatan:

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2016 menggunakan penimbang hasil Proyeksi
Penduduk
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Tabel 10.

Penduduk Bekerja Menurut Tingkat Pendidikan dan Klasifikasi
Daerah Kalimantan Tengah, 2014-2016 (Ribu Jiwa)

Pendidikan Dasar F,::::;T;:: Pendidikan Tinggi

Kota/Desa
;[:) SMP  Total SMA SMK Total |/D|i|7||[| Us?ti;’:'r Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
Perkotaan 1143 60,3 1745 90,5 32,7 1232 161 498 659
Z\S;’Ztus Perdesaan 450,5 1685 6190 1060 262 1321 151 246 398
Total 5648 2287 7935 1965 588 2553 312 744 1057
Perkotaan 1402 1019 242,01 1234 473 1708 107 502 60,9
;g?rs”a” Perdesaan 420,01 1475 567,5 1155 30,3 1458 232 37,2 605
Total 560,2 2494 809,6 2390 77,6 3166 340 874 1214
Perkotaan 1256 74,5 2000 1093 360 1453 197 63,1 829
':g;’;tus Perdesaan 4400 1650 6050 1088 31,7 1405 105 304 40,9
Total 5656 239,55 8051 2182 67,7 2858 302 936 1238
Perkotaan 1464 881 2345 994 346 1340 181 62,6 807
;‘;?’6“3” Perdesaan 4348 1450 5798 1153 336 1489 133 476 608
Total 581,2 2331 8143 2147 682 2829 314 1101 1415
Perkotaan 1548 80,6 2354 1011 345 1356 133 628 761
';g;‘;t”s Perdesaan 409,9 1705 5804 1193 353 1546 139 523 662
Total 5647 251,1 8158 2204 69,8 2902 27,1 1151 1423

Catatan:

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2016 menggunakan penimbang hasil Proyeksi

Penduduk
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Tabel 11. Penduduk Bekerja Menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis
Kelamin Kalimantan Tengah, 2014-2016 (Ribu Jiwa)

- Pendidikan Dasar Pendidikan Menengah Pendidikan Tinggi
enis

Kelamin Dipl. Univer fotal

SMP SMA SMK  Total

111/ sitas
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

Laki-laki 363,1 156,6 519,7 140,6 40,5 181,1 151 39,7 54,8

Agustus  Perem- .0 o 295 2738 559 183 742 162 347 509
2014 puan
Total 564,8 2287 7935 1965 588 2553 31,2 744 1057

Laki-laki 331,0 167,9 4989 1659 54,1 2200 144 459 60,3

Februari  Perem- ..o, 815 3107 731 235 966 196 415 611
2015 puan
Total 5602 2494 809,6 2390 77,6 3166 340 87,4 1214

Laki-laki  359,0 160,0 519,1 156,1 44,8 2009 13,7 50,0 63,6

Agustus  Perem- oo 295 2860 620 220 849 165 436 60,1
2015 puan
Total 5656 2395 8051 2182 67,7 2858 30,2 93,6 123,8

Laki-laki ~362,7 160,3 523,0 160,6 51,8 2124 12,7 60,8 73,4

Februari  Perem- 105 728 2013 542 163 705 187 494 681
2016 puan
Total 5812 2331 8143 2147 682 2829 31,4 1101 1415

Laki-laki 350,1 180,0 530,1 159,4 47,2 206,7 11,6 555 67,1

Agustus  Perem- .., 211 2857 61,0 225 835 155 597 752
2016 puan
Total 5647 2511 8158 2204 69,8 2902 27,1 1151 1423
Catatan:

Estimasi ketenagakerjaan Agustus 2014 s.d. Agustus 2016 menggunakan penimbang
hasil Proyeksi Penduduk
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Diagram Ketenagakerjaan

PENDUDUK

——

BUKAN USIA
USIA KERIA R
BUKAN
o ANGKATAN
KERIA
I
[ 1
BEKERIA
PENGANGGURAN
—|j .
[ I I 1
SEMENTARA PUTUS ASA: SUDAH DITERIMA
et TIDAK ooy 8 v MERASA TIDAK MUNGKIN BEKERIA, TAPI BELUM
BEKERIA MENDAPATKAN PEKERIAAN MULAI BEKERIA
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KUESIONER SAKERNAS AGUSTUS 2016

e .7

ELACMN FLEAT STATIETIH

SURVEI ANGKATAN KERIJA NASIONAL 2016

KETERANGAN ANGGOTA RUMAH TANGGEA
RAHASLA AGUSTUS
LLFENGERALAN TEMPAT

RO

HASLPATEMNMITA 5

1. | KECAMATAN

4. | DESAMELLRAHAM ")

5. | MLASIAKAS) DESAMELURAHAN ") FERMOTAN -1 PERDESAAM -1

6. | MDA BLOK SEMEUE

HOMOR HODE SAMPEL

g | PCMOR URLIT FLMAH TAMGSA SAMPEL
(SRR D EAT BLOK 11 KOLOM (T}

9. | HANA HEFALA RLUIMAH TAMNGG,

: HE -HHAA

5. | MAMA DAM MOMOR LRUIT PEMBER
FFOAPMAS] LITAMA,

1. BERHASIL
LS L LR PR T MEMOGLAK
3. WOAK, DAPAT DITERL

[]

—

IL RNGHABAN

| AUMLAH AN GG T FLIMLH TN GOA

BIALAH AN GG T FLUMLH TN GG
VAMG EERLUMUR 1) TUHUN KE ATL S

i

lll. KETERANGAN PETUGAS
A P AR PR AT TR GE AL PER AR TaMD A, TAMEE AN

prosomnamorrerencrend|| | | L T [ [ [ | [ [ [ ]|

A HANA PEMGUNALS TAMGEGAL PEMGANLTAN TAMD A TAMGAM

seoscommmerems LT LT L [ T [ [ [T 1T ]

1 o pang ad i iy
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IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA
HANYA UNTUK
ART 10 TAHUN
Jenis KEATAS
...I'\k.i Nama Anggota Rumah Tangga &(.‘a:_'n_" Bulan dan Tahun Lahir ,:I" tatus :"
P -2 il
Ko .'«i:.c:
(1 2 4] 5 (6) ] &
' LI T CE ) O]
2 LI ) O ) B
: OO T CE) O]
‘ O ) O ) B
; LI T T O O
; LT CE) O ) B
7 CICLIET T T O O]
; LI T C) O] B
° O O] B
0 LT CE O] B
Kode Kolom (3): Kode Kolom(T): Kode Kolom (8):
Hubungan dengan kepala rumah tangga Status Perkawi Partisipasi Sekolah
1. Kepala rumah tangga i 1. Bedum kawin 1. Tickak/bel um pernah sekolah
2. |gtrifseami 2. Karwin 2. Masih bersebkolsh
3 Anak it ur t 3. Cerai hidup 3 Tidak bersekcah kg
4. Menanty 2. Sop rAukang kebun 4. Cerai mat
5. Cusu 0. Lainnya

YA TIDAK
= Tuls dalam daftar |:|
= Tudles ciatam daftar |:|
= Tules caltam daflar |:|
= Corel dan daftar |:|

. sopr, ukang kebun, dan pengasuh

1) Apakahads ART Bin sape i pemba
1 nggal di rumah ini 7

anak, GaN YaING S8 ey yar

2} Apakahada orang lain yang biasanyalinggal di sini elapi sedang bepergian selama kurang
dai 6 butan?

3). Apakahada ART in sepertibay arak kel yang bedum terdafar?

oogad

4). Apskahada ART 1 yang sedang beg eiama € bulan/lebih alau
Kurang dari 6 butan tetapi bermaksud mendap dilempat ingg al bans?
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V. KETERANGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA YANG BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

HAMA HO.URUT ART

L]
[ 1]

PEMBER| INFORMAS|

V.A. KARAKTERISTIK UMUM

6 Apakah (MAMA) mempunyai pekena anfusaha, telapi sementara
Gidak bekera selama seminggu yang Blu?
TIDAK

YA 1 2=+ RaI1

1.2 Apaiah RzalSTTB tertinggi yang dimiilk (NAMA) 7

Talk punya jazah S0 SMLB 9
Pakel A 2 SMAMA 10
SOLE 3 SMEMAK 1
SDVMI 4p=RA.c Diploma VIl 12
Pakel B ] Diploma 111 13
SMPLE L] Diploma M/S1 14
SMPIMTS T 52 15
Patkat C ] 53 16
b. Junsan pend dikan/bidang studi IS FENGAWAS

©. Apsiah (MAMA) pernah mendapathan pelatihan kega dan
mempeioleh selifika?

7. Apdiah albsan dama (NAMA) sementara tidak tekera selama
semingou wing Bu?

Cutii (lahunansakilbersaliny 1

S kb ensd e ikain/ pel atiban

ra

Aturan waklu ke 3

Pemogokan kerja 4

Perururan akivias ekonomi (permintaan pasar/ ]
jumiah pesanan)

P i gpus ey ey (s baruke, kebwsrangan [}

biahann bak, parg antian musim, dan |ain -ein)

-

Lainrya, uilskan:

A 1 TIDAK 2
2. Apakah kewarganegaram (NAMA? D51 PENGAWAS
Wil 1
WiNA 2, MNEGARA. .. ...

& Apakah (NAMA) teta p memperoleh penghasibngajil psh
selma paiiods sementara tidak bakera?

A 1 TIDAK 2

3. Di manakah lempat inggal (NAMA) 5 tahun yang

9. Sudah berapa lama (NAMA) semen tara iiak beker ?

0-3BULAN = R11 LEBHDARIZBULAN 2

ksl (Februad 201 1)2
PROVINSINEGARA™) | _

KABKOTAY

0. Apasiah ada @minan (NAMA) uftuk kembal bekena pada umt
usateflempal kerg sekarang?

YA 1 TIDAK 2

“ia rety ang tidak perlu

4 Apakah (NAMA) mengatami kesullanizEngguan

V.C. KEGIATAN MENCARI PEKER JAA N/
MEMPERSIAPKAN USAHA

11. Apakah (NAMA) mencarni pekeraan sefama seminggu yang
kalu?

A 1 TIDAK 2

12 Apatah (NAMA) mempe rsiapkan usaha sdama seminggu
yang lahu?
YA 1 TIDAK 2

(JIKAR11=2DANR.12 =2, LANJUT KE R.16.8)

SEDIKIT/
TIDAK SEDANG PARAH
a Penglikatan 1 2 3
b Pendengaran 4 S L]
¢. Beralan/naik tangge (mobiltas) 1 2 3
. Mg gun akan/me neg erakkan 4 S L1
Arangan
@ Berbicara dan atsu memaham i 1 2 3
berkomunikasi dengan orang kEn
I Lainmya (misan ya. mengingal 4 3 L]
korree s, i kkiwemosi onal,
mengunes din, dan |ain-tan)
V.B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU
32 Selama seminggu yang Bl YA TIDAK
1. Apaikah (NAMA) bekera? 1 2
2 Apastah [NAMA) sekdah? 3 F
3. Apalah (NAMA) mengures rumah angga? 1 2
4. Apaiah (MAMA) melakulen kegiatan inma, 3 4

selain Hegiatan pribad?
JKAR5a15.d R.5a4 YANG DILING KAR!
KODE "2" ATAU "4", LANJUTKAN KE R§

13 Sedah berapa Bma (NAMA) mencan peladsn)

e o rsipkian wsaha?
so [ ]

b. Dani ki 1s.ddyang ¥ “Ya" i atas
kegiata n apakah wng mengounalan wakiy kerbanyak
selma seminggu yang 7

1=+ L1 2 3 4
JIKA R.58.1=1, LANJUTKAN KE R.11

14, Apatah aksan uama (NAMA) mencar peledzn/
Mempers iaphka n usaha?

Tama sekdahfids bersekolah Bgi 1

Tanggung jawab mencari nafkah/me mbantu
ekanomi mumah langgs Aty lelua gy

(5]

Menamb zh penghasilan

Pré hisriaan yang aia kurang se susi
PHEK

Usaha terhenti

Lanmnya, ulskan:

o oth B

=i

AN
" g JkaRE = 1 infoonesi mengenal Vi)

b Bca FLE = 1. maaica RT3 sk Daten barioa e 5.6 atau 7

TRE SBNE R NETH 20 QN EE E5E 000N
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15. Upaya apa vang dilakukan (NAMA]) dalam mencan
peke animempersiapian usaha seminggu yang 7

20 Apaslah jenis pekisan fabatan dan pekerqaan utama (NAMA)
SERMS SemingE yang Bl

DS PENGAWAS

YA TIDAK
a Mendaflar pada bursa kesemp dan ke 1 2z
b Menghubungi pensahaan/antor 3 4
©. MelBmar pekenaan berda sarkan Kian 1 2z

i mdia cetakielektronikinten et
d. Mengikizan kan dir di media cetak/
elekironik/intenmel
& Menghubungi keluangafenatan
1. Mengum pul kan modaliperd eng ka pan
@ Mencarn lokesifiempat usaha
h. Mengurus surat perizinan usaha
i Lainnya, tuliskan: -
LANJUTKAN KE R.17.a

Apakah  alasan uama  (MAMA) Bdak  mencari
pekeraan dan lidak mempersiapkan vsaha semin gou

e

- = G e
[

16a

212 Sudsh berapa B (NAMA) beke 2 di peteraan ulama?

BULAN l:l:l

TAHUN

0 - 12BULAN -1

LEEBH DARI 1 TAHUN -2
BULAN

b. Berapa lama (NAMA) me noan pekenjaanimem persiapkan

usaha di pekersan Wama?
BULAN |:|:|

yang 7

Sudsh diterima bekera api belum mulsi bekera 1

Sudah mempunya usaba tapi balum
memukiny

Pulus asa merasa lelak mungkin mend apa kan
pekeerj N

Sudah mempunya pekefaanisaha

Merasa sudah cubup/memiik sumber
pendapaian lain (pensiun, warisan, dan kain- ain)

Misngguines. rumiaih tan g

S cdan gy berse kolah

Hamil

2

h

RAT.4

- @

22 Berapakah jumiah @m ke (NAMA) pada pebie s n ulama:
we 1]

Jumiah|

2 Selma seminggu yang kalu:

Sen | 54 Rab | Kam | Jum | Sab | Ming

s L]

b. Bimsanya dalam Semingou.

Ku rang nya infrastnukiur (2sel. jlan, ransponasi,
layanan kelenaga kerzan)

Mengalami pengucl an fpenotakan sosial 1

Tickak mampu mekaku kan pekemgsan ©) 11==RA0

5 Hinyi urluk v g g | kb ok bonkontj i budkan
wrnntin s lidk bekerja | 541 =2 DANR.E=2

Lainnya, uliskan. g 1I—=R.iT74
Apakah (NAMA) akan memulai pekerisaniussha datam
wakdy 3 bulan ke G pan?

YA 1 TIDAK

LANJUTKAN KE RAT.b

Jika ada penawaran pekerfaan, amkah (NANMA) mau
menerfima?

A 1 TIDAK Z—= RA8
Apaah (NAMA) sip/berseda memuii pebe i n kersebul
daamrertang 2 minggu ke depan?

2

23 Apaah sBlusked) dukan (NAMA) pada pelefaan ulama
selama seminggu yang kiu?

Berusaha sendiri 1
Berusaha dibaniu buruh tdak lefapbekena

[X]

kelarga idak dbayar
Berusaha dibaniu buruh telap/ditayar 3
Buurub farywanp g wai
Pekera bubas di peftanan 5= R2%|

Pekira bibas di nonpetanan
Pedaria klusngant dak dibayar 7

YA 1 TIDAK d
18 WKA TIDAK BEKERIA, BUWAN SEMENTARA TIDAK BEKERJA,
TDAK MENCAR PEKERJAAN, DAN TIDAK MEMPERSIAPHAN
USAMA (REai=2 RE=2 R11=2DANR1Z=3
Apakah (MAMA) menginginkan pekefjan?
A 1 TIDAK 2
JKARS5a1=1ATAURS = 1 MAKA LANJUT KER.19
JIKAR.5.81=2DANR.6=2 MAKA LANJUT KE R4D

BLOKV.D. PEKERJAAN UTAMA

24 Bagaimana perusaha anfusaha (MAMA) meBkukan pemibukuan
Keuangan?

Tidak ada pembukuan keruls 1

Ada, pembukusn sededhana (uiluk keperiuan 2
pribadiipembayaran iurannetribusi)

Pembukuan lengkap (abafrug dan rerscs) 3

Tidak ahu 4

19. Apakah lapang an usahabdang pekefaan ulama dan lempat
(NAMA) bekersa selama seminggu vang kalu?
DIS| PENGAWAS

25 Apakah barangdasa vang dhasilkan dan pekeraan seminggu
yang bilu didamalkan uniuk digunakan sendir?
YA 1

TIDAK 2

JKAR23=2 3, ATAUT—~ R.H

n Statistik Ketenagakerjaan Provinsi Kalimantan Tengah Agustus 2016



26 JIKAR23=1,4,5 ATAU 6.
Berapakah upah/gajipend apatan bersih yang derima (MAMA)
selma sebulan yang laly dan pekerpan vlama bak berupe
UANg mAupLn barang?

Uang ‘Rp

JiKAR23=1 — R}

32 Apacah lokas ulama lempal kedaiusaha (NAMA) i rumah?

¥a, di rumah sendiri T RM
Ya, di rumah keluargaieman 2
Ya, di rumah pemberi kera 3
Ticksk, Wiskan 4

R.27 s.d. R.30DITANYAKAN JIKA RESPONDEN BERSTATUS
BURUHKARYAWANPEGAWAI ATAU PEKERJA BEBAS
(R.23=4, 5 ATAU §)

Bagaimanakah sisle m pembayaran/pen gupahan dari
pekiEfaan uama?

T

B rean 1 Borongan 4
Mingg uen 2 Diayar per satuan hasi 5
Harian 3

28 Apaiah perusataaniusahatempa keda (NAMA)
I 7
e e ik ey i e YA TIDAK TIDAK
TAHU

a Jaminan kesehatan 1 2 3 < 10 Km 1 =30 Km 3
b Jamiran keselakaan kega 4 5 [ 10-29Km 2 Tidak tahu 4
©. Jaminan haf WA 1 2 3 d Berapalama periglanan dan rumah ke lempat kera?
d. Jaminan pensun 4 5 8 <30 Menit 1 61— 120 Menit 3
e. Jaminan kematan 2 3
R 31— 60 Menit 2 = 120 Menit 4
1. Culti &hun ansakitbersalin 4 3 L]
tanpa memotong upah i i e Apakah jenis ransporiasi yang bissanya digunakan
(HAMA) uriuk pergi dan pulang ke/dari bempat kega?
@ Pesangon 1 2 3
- Tran spofasi umum 1 Train sportasi pritedi 3
29 Apskah (NAMA) memiik perjanjankortrak kega/
sur kepdusan? Transportasi bersama 2 Jalan laki 4
¥a, Pernjan Kerja Wakiu Tidak Terleniu (PKWTT) 1 _— e I
Ya, Perginjan Ker Wakin Tertenty (PROWT) 2 .
Ya, Perpnjan Lisan 3 34 Apakah (NAMA) selama seminggu yang kalu mempunyai
Tidak ada peranian fortrak kerja 4 peerjaan tambahan?
Tkt 3 VA 1 TIDAK 7+ R37a

332 Dima nakah tempal keda (NAMA) seminggu yang kalu? oS
PENGAW AS

PROVINSINEGARAT) |

— 1]

b Apiah (NAMA) pergi dan pulang keddan tempal kera
se fap hari, seliap minggu alau setiap bulan?

KABMOTA®)
T caretyang titak per

Sefiap hari 1

Sefiap minggu
W il‘ R34

Sefiap butan
. Berapa jarak tempuh dari rumah e tempat kega?

30, Apacah (NAMA) tergabung dam serika pekena?
A 1 TIDAK 2z TIDAK TAHU 3

R.31 s.d. R.33DITANYAKAN UNTUK
SEMUA STATUS PEKERJAAN

31, Apakah jents instanslem bagalinstlus dan fempat hemga/
usaha (NAMA)?
Pemanintahih egeri
Lembaga/onganisasi ilemasional
Lesmibea ga naanprofitinaba
Lembaga profl (perusahaan saasta, BUMN, BUMD)
Koperasi
Usaha peforangan/usaha rumah langg
Rumah langga
Lainnya, tulrskan.
Tidak @hu

=l @t e G R e

W@

35 Apakah Bpangan usahalbdang pebe s n B mbahan s e
ar tempat (NAMA) beke 2 s ama semingu yang kiu?
DI FENGAWAS

36 Apaiah status kedudulan (HAMA) dadam pekerisan
i babian U tam 37

Berusaha sendini 1

Berusaha dibantu buruh tidak ietap/peleda
hisluangaitdak dibayar

Berssaha dibantu buruh tetap diba var
Bunuh/kary avanipegawai

Pekerja bebas di perdanian

Pekerja bebas di nonpefanian
Pekerja kel anga tidak dibayar

ra

- @ th @

Statistik Ketenagakerjaan Provinsi Kalimantan Tengah Agustus 2016



VF. JAM KERJA SELURUH PEKERJAAN

7. Berapakah jumiah fam keja seluruh pekerjaan (MAMA):
we 1]

Jumilah|

2 Selema seminggu yang ke

Sen | Sel | Rab | Kam | Jum | Sab | Ming

45, Apakah (NAMA) permah bebe i diluar negeri

datam 5 tahun terakhi 7 DISI PENGAWAS
A 1, NEGARA!
TIDAK 2

V.H. SUPLEMEN

{KONSEP BARL KETEMAGAKERJAAN)

we [T

b. Bizsanya dalam seminggu.

38 a Apakah [NAMA) ingin menambah jam kera?
A 1 TIDAK I RAD

b Apakah (MAMA) siap/bersedia menamibah jam kefga
daam rerlang 2 minggu ke depan?

A 1 TIDAK 2

45 Apatah (NAMA) menyediakan jasa yang hasinw dutamakan
uriuk digunakan sendii selama seminggu yang lalu [sepert
membersihkan rumah, mencuc ping, mengasuh anak, dil?

YA 1 TIDAK 2

39 JIKAR.3T.2 <40DANR.3Tb = 40 JAM PER MINGGU.
Apaah absan Wama (NAMA) bk a kurang dan 40 am
Selama S8 minggu vang Biu karena penurunan akiivitas
@hanami (penmi naan pasajumiah pesanan)?

A 1 TIDAK 2

V.G. PENGALAMAN KERJA

47 Sebulan yanglalu: YA, TIDAK

& Apakcah (NAMA) memproduks barang 1 2z
yang hasinya divtamakan uniuk

digurakan sendin (misainya petani

subsisien, memasak, membuat kandang,

mem buat mega, kursi dIj?

Apaiat [NAMA) sedang magang 3 4
tanpa memperaleh upah/penghasiBn?

Apakcah (NAMA) metakuban pekerjsan 1 2
sukare laewan ?

Apakah (NAMA) metakuban kegiatan 3 4
BEnnya (misalnya kega bakdi, ronda, dll

=4

o

(=Y

40, Apakah (MAMA) pernah mem punyai peber 2n fessha
sebelum nya?
YA 1

TIDAK 2 — R46

R.48 DITANYAKAN HANYA UNTUK ART YANG TIDAK
BEKERJA DAN BUKAN SEMENTARA TIDAK BEKERJA
(R5a1=2DANR.6=2)

41, Apatarh (NAMA) pernah berherti bekera dan peker 2an ussha
selama setahun terakhin ?
YA 1

TIDAK 2= RAS

47 Apakah alasan ulama (NAMA) barbeti bekengs dan
pekensan/ussha selama selahun lerakhir?
PHK
Usaha terhentifbanghknt
Pendapatan Kurang men i skan
Tidak coook dengan lingkungan kefa
Habis masa keja/konirak
Tidak sesuai dengan kesh ia nfkelerampilan
yang di miliki
Hamil

o oth kL R

=l

Menguns rumah tangga ]
Lanmya, iskan: Q

A8 2 Apskarh (NAMA) bekerja minimal 1 jam kumu latif dalam
semingou yang alu?
A 1 —= R4%® TIDAK 2

b Apatah (NAMA) bisanya be kira minimal 1 jam
kumutatif dalsm seminggu?

YA 1 TIDAK 2

45 Dari selunuh kegiatan pada R.5.a.1, .6, R.46, RAT, dan
R.AS8 yang menyatakan "Ya", kegiian manakah yang
merupakan kg atan uiama [NAMA)7?

2 Bekerja (RSa VREGR4BaR46b) cR47a
b R4G dR4TH

o R47e
TR4Td

R.50s.d R.52 DITANYAKAN JKAR.48.a=1ATAUR 48b =1

43, Apakah pangan wsaha/bidang pekerjn (NAMA) sebelem
berhenti bekerja dari pekeraanivsaha lerakhir?
DIIS| PENGAWAS

50. Apsicah lapangan vsababidang pekedgaan dadi lempat (NAMA)
bekena selama seminggu yang Bu?
DIIS| PENGAWAS

51, Apaskcah jenis pakeqaaniabatan dan pecenaan (NAMA)
plama se . I
selama seminggu yang alu? [ ——

44 Apakah statusedudulan (NAMA) sebelum berhenti
bekera dai pekenasanissaha lerakhinr?

Berusaba sendifi

Berusaha d bantu buih tdakletapipeena
reluargaiiicak dibayar

Benusaha & ban tu bunh tdap/dibaya

Buruh faryawanipegawai

Pekeda bebas di pefianian

Pekera bebas di nonpefanan

Pekera keluargadak dibayar

[

- @t kW

52 Apakah statushedudulan (NAMA) dalam peheaan seima
seminggu yang Blu?

Berusaha sendin 1

Berusaha dibaniu buruh tidak teta p/paoera
keluangaiidak dbayar

Berusaha dibantu buruh tetap/dibayar
Buruhkanwanipag sl

Peleria bebas di peranan

Pederia bebas di nonperanan
Peherp heluangaticek diba yar

=]

- W o B W
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